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Abstract 

This study aims to describe student learning outcomes before and after the implementation of the Think Pair 

Share (TPS) cooperative learning model assisted by a laptop and a quiz word wall at SMA Negeri 1 Pandawai. 

This research is a CAR with a descriptive quantitative approach, involving 36 students from grade 12. Data 

were collected through observation, testing, and documentation. Learning outcome measurements focused 

on the cognitive and affective domains. In the cognitive domain, there was an increase in student learning 

outcomes in cycles I and II, reaching 64% in cycle I and 94% in cycle II. Learning outcomes in the affective 

domain increased in cycle I, with 3 students receiving excellent grades, 8 students receiving good grades, 18 

students receiving fair grades, and 7 students receiving poor grades. In cycle II, there were 27 students 

receiving excellent grades, 7 students receiving good grades, and 2 students receiving fair grades. The 

conclusion is that student learning outcomes improved after the implementation of the Think Pair Share (TPS) 

cooperative learning model, supported by Lapbook Media, equipped with a Quiz Word Wall. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) Dibantu Lapbook dengan Quiz Word wall di SMA 

Negeri 1 Pandawai. Penelitian ini merupakan PTK dengan pendekatan kuantitatif deskriptif, melibatkan 36 

siswa dari kelas XII. Data dikumpulkan melalui Pengamatan/Observasi, Tes dan dokumentasi, pengukuran 

hasil belajar difokuskan pada ranah kognitif dan afektif. Pada rana kognitif terlihat peningkatan pada siklus 

I dan siklus II peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I mencapai 64% dan pada siklus II menjadi 94% 

sementara. capaian belajar pada ranah afektif pada siklus meningkat pada siklus 1, yaitu 3 orang dengan 

predikat yang sangat baik, 8 orang dengan predikat yang baik, 18 orang dengan predikat yang cukup, dan 7 

orang dengan predikat yang buruk. Pada siklus II, terdapat 27 siswa dengan predikat sangat baik, 7 siswa 

dengan predikat yang baik dan 2 siswa dengan predikat yang cukup. Kesimpulannya adalah hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan setelah diterapkannya Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) 

dibantu oleh Lapbook Media Dilengkapi dengan Quiz Word wall. 

Kata kunci: TPS, Lapbook, Quiz Word wall, hasil belajar 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang dirancang secara terstruktur untuk menciptakan kondisi belajar 

yang memungkinkan peserta didik memperoleh pengalaman belajar secara optimal. Dalam konteks pendidikan 

formal, pembelajaran tidak hanya dimaknai sebagai proses transfer pengetahuan dari guru kepada peserta 

didik, melainkan sebagai suatu proses interaksi edukatif yang melibatkan berbagai komponen pembelajaran, 

seperti tujuan, materi, metode, media, lingkungan belajar, serta evaluasi pembelajaran. Menurut Surayya et al. 

(2014), pembelajaran merupakan suatu aktivitas yang memiliki tujuan untuk membelajarkan peserta didik agar 

mencapai kompetensi yang diharapkan. Pernyataan tersebut menegaskan bahwa proses pembelajaran harus 

dirancang secara sistematis dan terarah agar mampu menciptakan perubahan perilaku peserta didik, baik dalam 

aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. 
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Sejalan dengan pendapat tersebut, Rahmalia dan Sabila (2024) menyatakan bahwa pembelajaran merupakan 

suatu sistem atau proses yang disusun dan dilaksanakan secara terencana untuk mengajarkan peserta didik agar 

memperoleh hasil belajar secara efektif dan efisien. Dalam implementasinya, keberhasilan pembelajaran 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kompetensi guru, karakteristik peserta didik, strategi 

pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, sarana prasarana, serta lingkungan belajar yang kondusif. 

Oleh karena itu, proses pembelajaran yang berkualitas menuntut adanya inovasi pembelajaran yang mampu 

menciptakan suasana belajar aktif, interaktif, kreatif, kolaboratif, dan menyenangkan. 

Dalam perspektif pedagogis modern, pembelajaran tidak lagi berorientasi pada teacher centered learning, 

melainkan mengarah pada student centered learning yang menempatkan peserta didik sebagai subjek utama 

dalam proses pembelajaran. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa praktik pembelajaran di 

berbagai satuan pendidikan masih didominasi oleh metode konvensional yang berpusat pada guru. Kondisi 

tersebut menyebabkan peserta didik kurang memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan komunikasi, kemampuan kolaborasi, dan keterampilan pemecahan masalah. Huda 

dan Fawaid (2023) menjelaskan bahwa proses belajar merupakan aktivitas mental yang tidak dapat diamati 

secara langsung, tetapi dapat diketahui melalui perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran yang efektif seharusnya mampu memberikan pengalaman 

belajar bermakna yang mendorong peserta didik terlibat aktif dalam membangun pengetahuannya sendiri. 

Permasalahan terkait rendahnya kualitas proses pembelajaran juga ditemukan di SMA Negeri 1 Pandawai, 

khususnya pada mata pelajaran Biologi kelas XII MIPA 1. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 

tanggal 21 Juli 2025 dengan salah satu guru Biologi kelas XII MIPA 1, diperoleh informasi bahwa proses 

pembelajaran masih didominasi oleh aktivitas guru. Peserta didik cenderung hanya mendengarkan penjelasan 

guru tanpa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga pemahaman konsep yang diperoleh 

belum optimal. Dominasi penggunaan metode ceramah menyebabkan pembelajaran berlangsung secara 

monoton dan kurang mampu membangun motivasi belajar peserta didik. Akibatnya, peserta didik cenderung 

pasif, kurang antusias mengikuti pembelajaran, serta mengalami kesulitan dalam memahami materi yang 

disampaikan. 

Selain itu, guru juga mengungkapkan bahwa penguatan konsep yang diberikan kepada peserta didik masih 

belum maksimal. Pada saat pelaksanaan tugas kelompok, penjelasan mengenai langkah-langkah pengerjaan 

tugas belum disampaikan secara rinci sehingga peserta didik mengalami kebingungan dalam menyelesaikan 

tugas yang diberikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum sepenuhnya 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengembangkan pemahaman konseptual secara mandiri 

maupun kolaboratif. 

Permasalahan lainnya berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran yang masih monoton dan kurang 

inovatif. Media pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran hanya berupa buku paket dan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam bentuk cetak. Penggunaan media yang bersifat repetitif menyebabkan 

peserta didik merasa jenuh dan kurang termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Padahal, 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif memiliki peranan penting dalam meningkatkan 

perhatian, motivasi, dan keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang 

diterapkan guru belum dilaksanakan secara optimal. Meskipun model tersebut pada dasarnya berorientasi pada 

aktivitas peserta didik, implementasinya di kelas masih didominasi oleh penjelasan guru sehingga peserta didik 

belum sepenuhnya aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya interaksi 

antarpeserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 

Permasalahan pembelajaran tersebut berimplikasi pada rendahnya hasil belajar peserta didik. Berdasarkan data 

hasil belajar semester ganjil tahun ajaran 2024/2025, diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

mata pelajaran IPA di SMA Negeri 1 Pandawai ditetapkan sebesar 78. Akan tetapi, dari total 36 peserta didik 

dalam satu kelas, hanya sekitar 37% peserta didik yang mampu mencapai nilai di atas KKM, sedangkan 63% 

lainnya memperoleh nilai di bawah standar ketuntasan. Rendahnya hasil belajar peserta didik diduga 

dipengaruhi oleh kurangnya variasi metode pembelajaran, minimnya penggunaan media pembelajaran yang 

inovatif, serta rendahnya interaksi dan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran. 
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Hasil wawancara terhadap empat orang peserta didik pada tanggal 21 Juli 2025 juga menunjukkan bahwa 

penggunaan LKS dalam bentuk print out dinilai kurang menarik dan tidak interaktif sehingga menyebabkan 

peserta didik mudah merasa jenuh. Selain itu, tidak semua peserta didik terlibat aktif dalam diskusi kelas 

karena sebagian peserta didik merasa kurang percaya diri untuk menyampaikan pendapatnya. Peserta didik 

juga mengungkapkan bahwa ketidakhadiran guru dalam beberapa pertemuan menyebabkan mereka kurang 

memperoleh bimbingan dan arahan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Temuan tersebut diperkuat melalui hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas XII MIPA 1 SMA Negeri 

1 Pandawai. Berdasarkan hasil observasi, guru lebih sering menggunakan metode ceramah dan diskusi 

kelompok sederhana dalam proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran masih sangat terbatas 

sehingga pembelajaran cenderung berlangsung secara monoton. Peserta didik terlihat pasif selama kegiatan 

pembelajaran karena pembelajaran masih berpusat pada guru. Selain itu, penggunaan LKS yang berasal dari 

buku paket dan dicetak ulang menyebabkan peserta didik kurang tertarik dan kurang terlibat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan berbagai permasalahan tersebut, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang mampu 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, serta 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan adalah penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media Lapbook dan Quiz Wordwall. 

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) merupakan salah satu model pembelajaran 

kooperatif yang dirancang untuk meningkatkan pola interaksi peserta didik dalam pembelajaran. Wulandari 

(2024) menyatakan bahwa model TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dikembangkan untuk 

memengaruhi pola interaksi peserta didik sehingga peserta didik dapat berpikir kritis dan bekerja sama dalam 

menyelesaikan permasalahan pembelajaran. Model TPS memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

berpikir secara mandiri, berdiskusi dengan pasangan, serta membagikan hasil diskusi kepada kelompok lain 

atau seluruh kelas. 

Secara konseptual, model TPS memiliki keunggulan dalam meningkatkan aktivitas belajar peserta didik karena 

memberikan kesempatan kepada setiap peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Rukmini (2020) menjelaskan bahwa langkah-langkah model pembelajaran TPS meliputi: (1) guru 

menyampaikan materi dan kompetensi yang ingin dicapai; (2) peserta didik diberikan kesempatan untuk 

berpikir mengenai permasalahan yang disampaikan; (3) peserta didik berdiskusi dengan pasangan untuk 

membandingkan hasil pemikiran; (4) guru memimpin diskusi kelas dan peserta didik mempresentasikan hasil 

diskusi; (5) guru mengarahkan pembahasan dan memperkuat materi; (6) guru memberikan kesimpulan; dan 

(7) kegiatan penutup. Melalui tahapan tersebut, peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, 

tetapi juga sebagai subjek aktif yang terlibat dalam proses berpikir, berdiskusi, dan mengomunikasikan ide. 

Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, keberhasilan proses pembelajaran juga dipengaruhi oleh 

penggunaan media pembelajaran yang inovatif dan menarik. Menurut Aisyah et al. (2023), media 

pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran agar berlangsung secara 

lebih efektif dan optimal. Penggunaan media pembelajaran yang kreatif dapat meningkatkan motivasi belajar, 

memperjelas penyampaian materi, serta membantu peserta didik memahami konsep pembelajaran secara lebih 

konkret. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik adalah 

media Lapbook. Lapbook merupakan media pembelajaran berbentuk portofolio sederhana yang memuat 

berbagai informasi pembelajaran dalam bentuk gambar, diagram, grafik, lipatan kertas, dan ilustrasi kreatif. 

Media ini dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan dan interaktif sehingga 

peserta didik dapat memahami materi secara lebih mendalam. Sari et al. (2024) menjelaskan bahwa langkah-

langkah pembuatan media Lapbook meliputi penentuan tema, persiapan alat dan bahan, penyusunan desain, 

pengumpulan informasi, penyusunan isi, serta penambahan unsur kreatif untuk meningkatkan daya tarik 

media. 

Penggunaan media Lapbook dalam pembelajaran Biologi dinilai relevan karena materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan memerlukan visualisasi konsep yang jelas agar peserta didik lebih mudah memahami 

proses biologis yang dipelajari. Selain itu, aktivitas penyusunan Lapbook dapat melatih kreativitas, kerja sama, 

dan kemampuan berpikir sistematis peserta didik. 
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Selain media Lapbook, penelitian ini juga menggunakan Quiz Wordwall sebagai media evaluasi pembelajaran 

yang interaktif. Wordwall merupakan media pembelajaran berbasis digital yang dapat digunakan untuk 

membuat kuis interaktif sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Arimbawa (2021) 

menyatakan bahwa Wordwall dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan 

mendorong keterlibatan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Melalui Quiz Wordwall, peserta didik 

dapat mengerjakan kuis secara interaktif menggunakan perangkat digital sehingga proses evaluasi 

pembelajaran tidak lagi bersifat monoton. 

Irma et al. (2023) menjelaskan bahwa proses pembuatan Quiz Wordwall meliputi pembuatan akun, pemilihan 

jenis aktivitas, penyusunan pertanyaan dan jawaban, penambahan media pendukung, pengaturan tingkat 

kesulitan, penyimpanan kuis, hingga pembagian tautan kuis kepada peserta didik. Penggunaan Quiz Wordwall 

dalam penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik sekaligus memberikan 

pengalaman evaluasi pembelajaran yang lebih menarik. 

Penelitian terdahulu menunjukan, model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) terbukti efektif 

dalam meningkatkan hasil belajar, keaktifan, kemampuan berpikir kritis, dan keterampilan kolaboratif peserta 

didik pada berbagai jenjang pendidikan dan mata pelajaran. Penelitian Abidin et al. (2020) menunjukkan 

bahwa penerapan TPS mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa secara 

signifikan, ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar dari 17,64% menjadi 85,30%. Penelitian Muswaroh 

et al. (2018) juga membuktikan bahwa TPS berbantuan media puzzle dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa, dengan persentase ketuntasan belajar meningkat hingga 93,75%. Selanjutnya, Bano (2023) 

menemukan bahwa penerapan TPS pada pembelajaran IPA mampu meningkatkan ketuntasan klasikal siswa 

dari 72% menjadi 97%. Efektivitas TPS juga diperkuat melalui integrasi berbagai media pembelajaran, seperti 

media video (Saingo et al., 2023), media poster (Mboru et al., 2023), media gambar (Udju et al., 2023), dan 

media PaPI (Sulistiyani et al., 2023), yang secara konsisten menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa baik 

pada ranah kognitif maupun psikomotorik. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa state of the 

art penelitian ini terletak pada pengembangan model pembelajaran TPS yang tidak hanya berorientasi pada 

peningkatan hasil belajar melalui aktivitas berpikir, berpasangan, dan berbagi, tetapi juga melalui integrasi 

media pembelajaran inovatif yang mampu menciptakan pengalaman belajar lebih interaktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada peserta didik. 

Meskipun berbagai penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas model TPS dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik, penelitian sebelumnya umumnya hanya mengombinasikan model TPS dengan media puzzle, 

poster, video, gambar, atau media cetak lainnya. Penelitian yang mengintegrasikan model TPS dengan media 

Lapbook dan Quiz Wordwall secara bersamaan masih sangat terbatas, khususnya pada pembelajaran Biologi 

di tingkat SMA. Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada pengukuran hasil belajar 

kognitif, sedangkan aspek afektif peserta didik seperti kerja sama, tanggung jawab, dan percaya diri belum 

banyak dikaji secara komprehensif. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat research gap yang menunjukkan bahwa belum banyak penelitian yang 

mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) dengan media Lapbook dan 

Quiz Wordwal dalam pembelajaran Biologi pada materi pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan di tingkat 

SMA. Selain itu, integrasi media berbasis manual kreatif dan media digital interaktif dalam satu desain 

pembelajaran masih jarang ditemukan dalam penelitian sebelumnya. 

State of the art dalam penelitian ini terletak pada pengembangan pembelajaran kooperatif yang 

mengintegrasikan model TPS dengan media Lapbook dan Quiz Wordwall secara simultan untuk menciptakan 

pembelajaran yang aktif, kreatif, kolaboratif, dan berbasis teknologi. Penggunaan media Lapbook memberikan 

pengalaman belajar visual dan kinestetik, sedangkan Quiz Wordwall memberikan pengalaman evaluasi 

berbasis digital yang interaktif dan menyenangkan. 

Novelty atau kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair 

Share (TPS) berbantuan media Lapbook yang dilengkapi Quiz Wordwall pada materi pertumbuhan dan 

perkembangan tumbuhan di SMA Negeri 1 Pandawai. Penelitian ini tidak hanya mengukur peningkatan hasil 

belajar kognitif, tetapi juga mengkaji aspek afektif peserta didik seperti kerja sama, tanggung jawab, dan 

percaya diri selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan kontribusi teoritis maupun praktis dalam pengembangan inovasi pembelajaran Biologi yang 

efektif, interaktif, dan berorientasi pada peningkatan hasil belajar peserta didik. 
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METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Pandawai Alamat Jln. 

Cendana Kawangu, Kec Pandawai, Kab, Sumba Timur. Penelitian ini dilakukan dikelas XII Mipa 1 dan 

penelitian ini di laksanakan pada semester Ganjil Tahun 2025/2026. Subjek penelitian ini pada siswa kelas 

XII Mipa 1 sebanyak 36 orang laki-laki 14 orang siswa dan perempuan 22 orang siswa di SMA Negeri 1 

Pandawai. Dalam penelitian ini terdiri atas 2 macam variabel yaitu variabel bebas (independent variable) 

yaitu model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) menggunakan media lapbook 

dilengkapi Quiz Word wall dan Variabel Terikat (dependent variable) yaitu hasil belajar siswa 

 

 

 
Gambar 1. Skema Siklus PTK model Kemis & Mc. Taggart 

 

1. Pra siklus 

Prasiklus digunakan untuk melihat kondisi awal hasil belajar siswa sebelum menerapkan model 

pembelajaran. Kegiatan pra siklus yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

Sebelum memulai pembelajaran peneliti bertindak sebagai guru dalam kelas. Sebelum proses 

pembelajaran dimulai peneliti atau guru menyampaikan salam dan melakukan apersepsi guna 

mengakrabkan diri dengan siswa. 

b. Kegiatan inti 

Kegiatan pembelajaran peneliti mengajukan pertanyaan terkait dengan materi yang peneliti mau 

sampaikan. Setelah itu peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

c. Kegiatan penutup 

Pada akhir pembelajaran guru membimbing siswa merangkum materi hasil pembelajaran, guru 

memberikan post test kepada siswa agar guru mengetahui hasil belajar siswa sebelum menerapkan model 

pembelajaran Think Pair Share (TPS). 

2. Siklus I 

1) Pendahuluan 

Guru membuka dengan memberi salam dan berdoa, dan mengecek kehadiran Siswa dan menstimulus 

bertanyaan dan informasi kontekstual dalam kehidupan sehari-hari lalu Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

Guru menyampaikan materi singkat, Guru memberikan contoh soal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari atau isu-isu lalu Guru membagi media lapbook, Guru membagi link soal Quiz 

Word wall di masing-masing siswa, Guru meminta siswa untuk memikirkan pertanyaan secara 

mandiri dan diberi waktu beberapa menit untuk berfikir, Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang beranggota 2 orang siswa lalu Guru membimbing siswa dalam mengerjakan Quiz 

Word wall dan Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dicapai. 
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3) Penutup 

Guru memberikan soal posttest setelah itu Guru meminta siswa untuk merefleksi pembelajaran hari 

ini dan Guru mengucapkan salam dan berdoa penutup pembelajaran 

4) Pengamatan (observing) 

Pada tahap pengamatan selama proses pembelajaran berlangsung melalui hasil belajar kognitif 

didasarkan pada hasil posttest, dan hasil belajar afektif dapat diperoleh dari kerja sama, percaya diri 

dan tanggung jawab 

5) Refleksi (reflecting) 

Pada tahap ini, hasil pembelajaran akan dievaluasi berdasarkan tes kognitif dan rubrik penilaian 

afektif siswa. Kemudian diskusikan dengan dua orang observer (teman mahasiswa), oleh karena itu, 

kekurangan dan kelebihan didiskusikan selama siklus I; hasil dari refleksi ini digunakan untuk 

memperbaiki siklus II. 

 

3. Siklus II 

Siklus II adalah kelanjutan dari siklus I. Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II relatif sama 

dengan perencanaan dan pelaksanaan siklus I dengan mengadakan beberapa perbaikan atau penambahan 

atas kekurangan sesuai dengan kenyataan yang ditemukan dilapangan berdasarkan refleksi yang 

dilakukan pada siklus I. Tahap evaluasi pada siklus II dilakukan setelah pertemuan siklus I selesai 

selanjutnya dilakukan refleksi untuk melihat sejauh mana perubahan hasil belajar siswa dari siklus I ke 

siklus II sebagai akibat dari penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang telah diberikan 

Rumus yang digunakan untuk menghitung nili rata-rata siswa adalah sebagai berikut: Menghitung 

pencapaian belajar siswa dalam aspek kognitif dapat dilakukan seperti berikut 

Rumus  Pencapaian Ranah Kognitif 
 

 

Untuk menilai seberapa besar keterlibatan siswa, rumus berikut dapat diterapkan: 

  

Rumus Pencapaian Ranah afektif 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil 
 

  
 

Gambar 1. Diagram hasil belajar siswa pada ranah kognitif Pra Siklus Siklus 1 dan II 
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prasiklus siklus I siklus II

Hasil belajar kognitif prasiklus, siklus I dan 

siklus II

tidak tuntas tuntas

𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐾𝑙𝑎𝑠𝑖𝑘𝑎𝑙 = 
𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 
× 100% 

𝑁 = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 
× 100% 
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Tabel 1. Hasil belajar siswa pada ranah Afektif Pra Siklus, Siklus 1 dan II 

 

Keterangan Prasiklus Siklus I Siklus II 

Sangat Baik 

Baik 

Cukup 

Kurang 

- 

13 orang 

5 orang 

3 orang 

7 orang 

2 orang 

9 orang 

7 orang 

7 orang 

2 orang 

- 

2 orang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diagram penilaian hasil belajar Afektif siswa Pra Siklus, Silkus 1,Siklus 2 

 

 

Diskusi  

Pra Siklus 

Pelaksanaan pra siklus yang dilaksanakan pada tanggal 21 juli 2025 jam 07.30 - 09.30 WITA, yang diikuti 

oleh 36 orang siswa. Dalam pertemuan tersebut guru belum menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe 

Think Pair Share berbantuan media Lapbook dilengkapi Quiz Word wall. Guru membawakan materi tentang 

Pertumbuhan dan Perkembangan Pada Tumbuhan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) yang biasa digunakan oleh guru IPA dan dengan menggunakan media buku paket. Setelah 

pembelajaran selesai, siswa diberikan soal post-test untuk mengetahui pemahaman siswa pada materi 

pembelajaran. Setelah pelaksanaan pra siklus, siswa belum dapat memahami materi pertumbuhan dan 

perkembangan pada tumbuhan dengan baik. Pada pra siklus diperoleh nilai rata-rata sebesar 71,38 terdapat 30 

orang dengan persentase 83% siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 78, sedangkan 

yang mencapai KKM hanya 6 orang siswa dengan kategori rendah dengan persentase 17% . 

Pada kegiatan pra siklus berlangsung terdapat beberapa siswa tidak fokus dalam pembelajaran saat guru 

menjelaskan materi. Seringkali siswa keluar masuk kelas dengan alasan tertentu agar bisa keluar dari kelas dan 

pada saat guru menjelaskan materi, ada beberapa siswa yang membuat kegaduhan, sehingga membuat suasana 

kelas menjadi tidak stabil. Dalam proses pembelajaran pada pra siklus ini, masih banyak siswa yang terlihat 

kurang kooperatif dalam kegiatan kelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Warsilah, 

2020), bahwa penggunaan buku paket masih dominan dan belum terlalu efektif karena seringkali terkesan 

membosankan karena bahasa yang digunakan dalam paket sekolah cukup sulit dipahami. (Latifa & Muryanti, 

2022) Mengungkapkan bahwa kegiatan pra siklus memerlukan model pembelajaran dan media yang tepat 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hasil refleksi pada prasiklus yang dilaksanakan pada tanggal 21 Juli 2025, menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran IPA materi Pertumbuhan dan Perkembangan pada Tumbuhan belum berjalan optimal, karena 
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masih menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yang tidak dipadukan dengan metode dan 

penggunaan media inovatif lainnya, hanya menggunakan buku paket yang biasa digunakan guru. Dominasi 

penggunaan buku paket ini terbukti kurang efektif dan memicu kejenuhan siswa karena gaya bahasanya yang 

cukup sulit dipahami, sebuah kondisi yang sejalan dengan temuan penelitian Warsilah (2020). Akibatnya, hasil 

belajar kognitif siswa berada pada tingkat yang sangat rendah dengan nilai rata-rata kelas hanya sebesar 71,38, 

di mana terdapat 30 siswa (83%) yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 78.  

Rendahnya pemahaman kognitif ini berbanding lurus dengan lemahnya aspek afektif siswa (mandiri, berpikir 

kritis, dan gotong royong) yang hanya mencapai persentase ketuntasan 11%. Selama pembelajaran 

berlangsung, suasana kelas menjadi tidak stabil karena banyak siswa tidak fokus, gaduh, serta sering keluar 

masuk kelas. Selain itu, siswa juga terlihat kurang mampu bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. 

Ditinjau dari grand theory Began Kognitif (Cognitive Load Theory) dari John Sweller, performa buruk ini 

terjadi karena materi tekstual yang monoton menciptakan beban luar (extraneous cognitive load) yang 

menghambat penyerapan informasi. Sementara dari perspektif Konstruktivisme Sosial Vygotsky, ketiadaan 

struktur kooperatif yang jelas membuat interaksi bermakna dalam Zone of Proximal Development (ZPD) gagal 

terbentuk, sehingga sebagaimana dinyatakan oleh Latifa & Muryanti (2022), pra siklus ini mutlak memerlukan 

intervensi model dan media pembelajaran baru yang lebih tepat 

Siklus I 

Berdasarkan pembelajaran siklus I yang dilaksanakan pada tanggal 22 Juli 2025 yang diikuti oleh 36 orang 

siswa jam 07.30-09.30 WITA. Di pertemuan kedua ini sebelum guru melaksanakan pembelajaran, sebelumnya 

guru telah merencanakan empat tahapan kegiatan belajar yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 

observasi, dan (4) refleksi. Pada awal tahap perencanaan tersebut, guru sudah menyiapkan RPP, soal posttest, 

dan media Lapbook yang sudah disediakan. Pembelajaran pada siklus I belum tercapai secara optimal 

walaupun telah mencapai standar ketuntasan secara keseluruhan dengan nilai rata-rata posttest siklus I yaitu 

80,13. terdapat 23 siswa yang memenuhi standar KKM (64%), sedangkan 13 orang siswa yang tidak memenuhi 

KKM (36%). Oleh karena itu peneliti merasa masih perlu mengadakan siklus II karena masih terdapat 

sebanyak 13 siswa yang belum mencapai standar ketuntasan.  

Pada siklus I, masih ada siswa yang belum terbiasa dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair 

Share (TPS) berbantuan media Lapbook dilengkapi Quiz Word wall, sehingga sikap siswa yang diharapkan 

belum tampak secara maksimal dengan perolehan nilai rata-rata afektif yaitu 77 dari 36 orang siswa yang 

memenuhi standar KKM 29 orang siswa dengan persentase 81% sedangkan siswa yang tidak memenuhi 

standar KKM 7 orang siswa dengan persentase 19% dari hasil belajar afektif pada siklus I dikategorikan tinggi. 

Akan tetapi siswa merasa senang dengan kegiatan pembelajaran tersebut dengan dilengkapi media Word wall, 

serta menunjukan semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh (Suharwati et al., 2025) dengan judul Penerapan Model 

Pembelajaran Think Pair Share Berbantuan Media Powtoon untuk Meningkatkan Kemampuan Pemahaman 

Konsep IPA Siswa Kelas III di SDN Kebonsari Kulon. Hasil penelitian yang didapatkan adalah jumlah siswa 

yang belum mencapai ketuntasan belajar mengalami penurunan pada tiap siklusnya. Terdapat pula peningkatan 

pemahaman konsep IPA siswa yang signifikan, dibuktikan pada siklus 1, nilai rata-rata yaitu 71 terdapat 15 

siswa yang tuntas dengan persentase 58%, sedangkan pada siklus 2 nilai rata-rata yaitu 80 jumlahnya 

meningkat menjadi 22 siswa dengan persentase 84%. Secara keseluruhan, pemahaman konsep siswa 

meningkat sebesar 26% dari siklus 1 menuju siklus 2.  

Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran Think Pair Share berbantuan media Powtoon dapat 

meningkatkan pemahaman konsep pada siswa. Hal ini didukung juga oleh penelitian (Renia et al., 2025), yang 

menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media Quizizz, secara 

signifikan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas XI AKL SMKS Setia Budi Binjai pada 

materi laporan keuangan perusahaan dagang. Peningkatan aktivitas belajar terlihat dari persentase siswa yang 

termasuk kategori aktif dan sangat aktif, yang naik dari 45% pada siklus I menjadi 85% pada siklus II.  

Sementara itu, peningkatan hasil belajar ditunjukkan oleh kenaikan jumlah siswa yang mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM), dari 20% pada pre-test menjadi 60% pada post-test siklus I, dan mencapai 95% 

pada post-test siklus II. Berdasarkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Kooperatif 

Tipe Think Pair Share Berbantuan Media Lapbook Dilengkapi Quiz Word Wall dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa tetapi belum sepenuhnya berhasil maka peneliti melanjutkan penelitian ke siklus II. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Priantono, 2021), bahwa dalam hasil wawancara pengamatan proses pembelajaran 
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siklus I masih terdapat siswa masih malu dan ragu-ragu dalam menyampaikan gagasan, dalam menyampaikan 

hasil kerja kelompok. Hal ini senada dengan penelitian (Muttaqien & Sa’adah, 2023) yang mengungkapkan 

bahwa model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) dapat mempengaruhi hasil belajar 

kelompok siswa yang diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif Tipe Think Pair Share 

(TPS). 

Refleksi pembelajaran pada siklus I  

Peneliti menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media Lapbook 

dan Quiz Wordwall pada Siklus I tanggal 22 Juli 2025. Intervensi ini berhasil membawa dampak positif 

substantif, yang dibuktikan dengan melonjaknya nilai rata-rata posttest kognitif menjadi 80,13, di mana 23 

siswa (64%) telah berhasil memenuhi standar KKM. Peningkatan ini juga diikuti oleh capaian rata-rata afektif 

sebesar 77 dengan ketuntasan 81% , disertai munculnya rasa senang dan semangat belajar berkat kehadiran 

kuis interaktif. Keberhasilan awal ini mengonfirmasi penelitian Suharwati et al. (2025) dan Renia et al. (2025) 

bahwa penerapan model TPS berbantuan media interaktif secara signifikan mampu menurunkan jumlah siswa 

yang tidak tuntas dan mendongkrak aktivitas belajar. Meski demikian, hasil refleksi menunjukkan 

pembelajaran Siklus I ini belum tercapai secara optimal karena masih menyisakan 13 siswa (36%) yang belum 

tuntas kognitif dan 7 siswa (19%) yang belum tuntas afektif. Kendala utamanya adalah siswa belum terbiasa 

dengan sintaks model pembelajaran TPS yang baru diterapkan. Hambatan adaptasi ini ditandai dengan sikap 

beberapa siswa yang masih malu dan ragu-ragu dalam menyampaikan gagasan serta mempresentasikan hasil 

kerja kelompoknya, sebuah fenomena perilaku yang serupa dengan temuan Priantono (2021). Berdasarkan 

Teori Kebermaknaan Belajar (Meaningful Learning) David Ausubel, penggunaan Lapbook dan Wordwall 

berhasil menjembatani pengetahuan baru ke dalam struktur kognitif siswa. Namun, jika dianalisis dengan Teori 

Pembiasaan Operan (Operant Conditioning) B.F. Skinner, penguatan (reinforcement) perilaku aktif pada siswa 

belum terbentuk secara ajeg karena mereka masih berada dalam fase transisi dari pembelajaran pasif menuju 

aktif. Oleh karena itu, Muttaqien & Sa’adah (2023) menekankan perlunya kelanjutan perlakuan model TPS ke 

siklus berikutnya agar hasil belajar kelompok dapat dipengaruhi secara lebih mendalam. 

Siklus II 

Selanjutnya dilakukan pelaksanaan pembelajaran siklus II pada tanggal 23 Juli 2025 yang diikuti oleh 36 orang 

siswa waktu 07.30-09.30 WITA. Di pertemuan ketiga ini dimana sebelum peneliti melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar peneliti telah merencanakan empat tahapan yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) 

observasi dan (4) refleksi.Pada awal tahap perencanaan tersebut peneliti sudah menyiapkan RPP, soal posttest, 

dan media Lapbook yang sudah disediakan sebelum peneliti memulai kegiatan pembelajaran. Hasil belajar 

siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar pra siklus dan siklus 

I. Pada siklus II, siswa terlihat jauh lebih aktif, bersemangat. Dalam penelitian ini, peneliti sudah mampu untuk 

menguasai kelas dan mampu mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran. Nilai yang diperoleh pada siklus 

II menunjukkan adanya perubahan yang berarti dalam peningkatan hasil belajar IPA dengan nilai rata-rata 

hasil belajar posttest 94.16. Dalam hal ini terdapat 2 (6%) siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 78, sedangkan yang mencapai KKM terdapat orang 34 siswa siswa (94%) yang 

memenuhi standar KKM. Sedangkan nilai rata-rata afektif 91, dari 36 orang siswa yang memenuhi standar 

KKM 34 orang siswa dengan persentase 94% sedangkan siswa yang tidak memenuhi standar KKM 2 orang 

siswa dengan persentase 6%. Hasil belajar pada siklus II mencapai target, sehingga penerapan model 

menerapkan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share berbantuan media Lapbook dilengkapi 

Quiz Word wall telah berhasil diterapkan dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 

Pandawai. 

Berdasarkan diagram 1 dan 2 perbandingan hasil belajar s iswa terlihat bahwa nilai ketuntasan hasil belajar 

IPA mengalami peningkatan siklus I dan siklus II, dimana pada pra siklus nilai rata-rata hasil belajar kognitif 

siswa yaitu 71,38, terdapat 30 orang siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 78, 

sedangkan yang mencapai KKM terdapat 6 siswa. siklus I rata-rata hasil belajar kognitif sebesar 80,13 

kemudian pada siklus II rata-rata hasil belajar kognitif mengalami peningkatan yaitu 94,16. Sedangkan jumlah 

siswa yang mencapai ketuntasan minimal yaitu siklus I 64% dan siklus II diperoleh 94% dengan kategori 

sangat baik. hasil belajar pada siklus II mencapai target yang dicapai oleh peneliti. Pada hasil belajar afektif 

pra siklus seperti yang terlihat pada diagram 2 hasil tersebut dapat dikatakan bahwa siswa belum mampu untuk 

mencapai indikator mandiri, berpikir kritis dan gotong royong dengan maksimal dimana pada pra siklus 

diperoleh persentase ketuntasan sebesar 11%, tetapi pada siklus I dan II ada peningkatan atau memperoleh 

nilai 81% dan siklus 94% dengan kategori sangat baik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa penerapan 
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model pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS) berbantuan media Lapbook dilengkapi Quiz Word wall pada 

saat proses pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Pandawai sehingga 

tidak perlu dilanjutkan ke penelitian berikutnya. Hal ini senada dengan penelitian (Akbar & Hadi, 2023) bahwa 

media pembelajaran yang dapat digunakan untuk permaianan yaitu media word wall. pembelajaran word wall 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam penguasaan materi. 

Berdasarkan pencapaian siswa penggunaan model pembelajaran Tipe Think Pair Share (TPS) dapat 

meningkatkan pencapaian siswa serta membuat siswa lebih bersemangat belajar dalam kelas. Penelitian ini 

didukung oleh (Adabiah & Chandra, 2024:23). Dengan judul Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif 

Berbasis Wordwall untuk menyukseskan pembelajaran majas di sekolah dasar. Hasil uji validitas materi pada 

pengembangan media pembelajaran interaktif wordwall ini memperoleh hasil persentase validitas media 

sebesar 88,57%, validitas bahasa sebesar 84%, dan hasil validitas materi sebesar 96,6% dengan kategori sangat 

valid. Sedangkan hasil uji praktikalitas memperoleh persentase sebesar 94,44%. dengan kategori sangat praktis 

serta hasil uji efektivitas memperoleh hasil N Gain Score sebesar 71,85% dengan kategori efektif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif wordwall di pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV Sekolah Dasar telah terbukti valid, praktis, dan efektif dalam proses 

pembelajaran. 

Refleksi pembelajaran pada siklus II  

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus II tanggal 23 Juli 2025 menjadi puncak keberhasilan tindakan, di mana 

peneliti telah mampu menguasai kelas secara utuh dan mengarahkan siswa secara optimal sesuai sintaks TPS. 

Hasil refleksi menunjukkan terjadinya peningkatan hasil belajar yang sangat masif dan berarti dibandingkan 

dengan siklus-siklus sebelumnya. Nilai rata-rata posttest kognitif siswa melesat tajam hingga mencapai angka 

94,16, dengan tingkat ketuntasan mencapai 94% atau sebanyak 34 siswa, dan hanya menyisakan 2 siswa yang 

belum tuntas. Selaras dengan capaian kognitif, nilai rata-rata afektif siswa juga meningkat drastis mencapai 

angka 91 dengan tingkat ketuntasan 94% , yang menandakan bahwa indikator mandiri, berpikir kritis, dan 

gotong royong telah teraktualisasi dengan sangat baik. Suasana kelas menjadi jauh lebih aktif dan kondusif 

karena siswa menunjukkan semangat belajar yang luar biasa. Keberhasilan mutlak ini membuktikan 

argumentasi Akbar & Hadi (2023) bahwa pemanfaatan media Wordwall mampu meningkatkan kemampuan 

penguasaan materi siswa secara efektif melalui metode permainan.. Secara teoretis, keberhasilan paripurna 

pada Siklus II ini mengonfirmasi Teori Konstruktivisme Sosial Vygotsky dan Teori Motivasi Belajar (Self-

Determination Theory) dari Deci & Ryan. Melalui tahapan Think, Pair, dan Share, proses scaffolding 

antarsiswa berjalan dengan sempurna di dalam ZPD mereka. Di samping itu, perpaduan Lapbook dan 

Wordwall berhasil memenuhi kebutuhan psikologis dasar siswa akan kemandirian (autonomy), rasa mampu 

(competence), dan keterikatan sosial (relatedness). Karena seluruh target indikator keberhasilan telah tercapai 

dengan kategori sangat baik, maka penerapan model kooperatif  TPS berbantuan media Lapbook dilengkapi 

Quiz Wordwall pada siswa kelas XII SMA Negeri 1 Pandawai dinyatakan berhasil dan penelitian dihentikan 

 

KESIMPULAN 

Setelah melakukan analisis terhadap hasil penelitian dan diskusi, berikut adalah kesimpulan yang dapat ditarik 

sebelum menggunakan model Think Pair Share(TPS) berbantuan media Lapbook dilengkapi Quiz Word wall. 

Pada tahap pra-siklus memperoleh nilai rata-rata posttest yaitu 71.38, terdapat 30 siswa yang belum mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari total 36 siswa dan ada 6 siswa mencapai KKM dengan persentase 

17% dari total siswa dan 83% belum mencapai KKM. Kemudian terdapat nilai rata-rata pada pra siklus yaitu 

54, ditemukan siswa yang tidak mencapai KKM yaitu 32 orang dengan persentase 89% sedangkan yang 

mencapai hanya berjumlah 4 orang siswa dengan presentase 11%. Berdasarkan pengamatan proses 

pembelajaran pra siklus belum membuahkan hasil yang positif dengan kategori rendah. Hasil belajar pada 

penerapan model Think Pair Share (TPS) berbantuan media Lapbook dilengkapi Quiz Word wall . Pada siklus 

I memperoleh nilai rata-rata ketuntasan seluruh siwa adalah 80.15. Siswa yang tuntas terdiri dari 23 orang 

dengan persentase 64%. dan siswa yang tidak tuntas terdiri dari 13 orang dengan persentase 36%. Di dalam 

siklus I terjadi peningkatan dalam hasil belajar kognitif meskipun tercapai secara optimal. Kemudian hasil 

belajar afektif siswa pada siklus I terdapat nilai rata-rata yaitu 77 dari 36 orang siswa yang memenuhi standar 

KKM 29 orang siswa dengan persentase 81% sedangkan siswa yang tidak memenuhi standar KKM 7 orang 

siswa dengan persentase 19% dari hasil belajar afektif pada siklus I dikategorikan tinggi. Dan Setelah 

penerapan model Think Pair Share(TPS) berbantuan media Lapbook dilengkapi Quiz Word wall.  
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